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ABSTRAK

Tujuan pendlitian ini adaah untuk mengetahui: perbedaan kemampuan berpikir kritis Sswa setelah
pembelgaran antara penergpan berbasis masdah dengan pembegaran konvensond. Penditian ini
dilakukan di SVIA Negeri 4 Bireuen. Metode pendlitian adalah metode eksperimen. Sampel pada penelitian
ini adalah sebanyak 2 kelas yang ditentukan secara cluster random sampling terdiri dari kelas kelas
eksperimen (pembel garan berbasis masaah) dan kelas sebagal kelas kontrol (pembelgaran konvensional).
Teknik andigs data dilakukan dengan uji-t. Kesmpulan pendlitian ini terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kritis secara dgnifikan antara siswa yang mengikuti pembelgaran melaui  pendekatan
pembel g aran berbasi's masalah dengan pembel gjaran konvensiond.

Kata Kunci: Pembelgaran Berbasis Masalah, Berpikir Kritis, Sistem Perngpasan Manusa

ABSTRACT

This research aimed at knowing the difference of students’critical thinking ability after learning process by
using problem-based |earning and conventiond learning. This is done at SVIAN 4 Bireuen. This research
used experimenta method. The sample of the research was 2 classess determined by cluster random
sampling. The data were analyzed by using t-test. The result showed that there was significant different of
students’ critical thinking ability between the students taught by using problem-based learning and students

taught by using conventiond learning.

Keywords. Problem Based Learning, Critical Thinking, Human System Respiratory

PENDAHULUAN

eningkatan  kualitas pendidikan  di
p Indonesia merupakan salah satu program

pembangunan nasional. Untuk mencapai
tujuan nasiona pemerintah telah menyedengga
rakan perbaikan-perbaikan peningkatan mutu
pendidikan pada berbagai jenis dan jenjang.
Peningkatan kemampuan Sswa  sangat
menentukan kuaitas pembentukan sumber daya
manusia yang bepotens. Oleh karena itu
kemampuan berpikir kritis sswa menjadi bagian
yang sangat penting untuk diketahui.

Proses pembegaran setigp  jenjang
pendidikan seharusya menitik beratkan pada
pengembangan berpikir kritis. Namun upaya untuk
melatih kemampuan berpikir kritis terkadang
sering diabailkan oleh guru. Hal ini tampak dari
kegiatan pembelgaran yang dilaksanakan guru
sdama ini  lebih banyak berpusat pada guru,
sedangkan siswa lebih terlihat pasif. Untuk itu

perlu dicarikan pendekatan pembegaran yang
sesua untuk dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis Sswa. Keterampilan berpikir kritis
tidak bisa datang dengan sendirinya, harus ada
upaya Sstematis untuk mencapainya, misanya
melaui pembelgaran berbass masalah di sekolah.
sehingga mereka nantinya dapat  menghadapi
berbagai permasalahan dalam pengetahuan alam,
teknologi maupun masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-harinya.

Menurut Komalasari (2010) *“Pendekatan
pembelgaran addah suatu jalan, cara aau
kebijaksanaan yang ditempuh oleh guru atau sswa
dadam mencapa tujuan penggaran. Pendekatan
pembelgaran juga dapat diartikan sebagai titik
tolak atau sudut pandangan kita terhadap proses
pembegaran, yang merujuk pada pandangan
tentang terjadinya suatu proses yang sSfatnya
masih sangat umum, diddamnya mewadahi,
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menginspiras, menguatkan, dan melatari metode
pembelgjaran dengan cakupan teoritis tertentu [1].
Menurut Depdiknas (2002) dalam Rusman (2010)
menyatakan bahwa Pembel gjaran berbasis masadah
merupakan suatu pendekatan pembelgaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu
konteks bagi siswa untuk belgar berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masdah sarta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esens
dari materi pembelgaran [2].

Berpikir kritis merupakan berpikir logis dan
reflektif yang dibatas pada proses pengambilan
keputusan sesuai dengan dasar pemikiran atau
reditas tempat berpijak atau apa yang harus
dilakukan oleh seseorang [3]. Sdlanjutnya Ennis
memperluas definis kemampuan berpikir kritis
menjadi beberapa indikator yaitu Memfokuskan
pertanyaan, Argumentasi, Bertanya dan menjawab
pertanyaan yang menantang, Mempertimbangkan
kredibilitas suatu sumber, Mengobservas dan
mempertimbangkan hasil observas, indukd,
deduks, Membuat dan mempertimbangkan nilai
keputusan, mengidentifikas asumsi, Memutuskan
suatu tindakan, Menetapkan definisi, Berinteraks
dengan yang lain.

METODE PENELITIAN

Lokas Penditian ini di SMA Negei 4
Bireuen. Pendlitian ini dilaksanakan mulai tanggd
3 Maret sampai dengan 30 April 2013. Penditian
ini termasuk penelitian eksperimen (experimental
research) dengan menggunakan desain pretest-
postest control group desgn. Populas dalam
penditian ini addah seluruh sswa kedas XI IPA
SMA Negei 4 Bireuen tahun garan 2013/2014
yang berjumlah 3 kelas (84 orang). Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik cluster random
sampling. Berdasarkan teknik penetapan sampel
tersebut, terpilin kelas X1 IPA 1 sebaga kelas
eksperimen (pembelgaran bebass masadah)
jumlah siswa 25 orang dan kelas X1 1PA 2 sebagai
kelas kontrol (pembelgaran konvensiona) )
jumlah siswa 25 orang.

Teknik pengumpulan data menggunakan
instrumen tes berpikir Kritisberupa pretes dan
postes. Jumlah pretest dan postest sebanyak 40
soa berbentuk pilihan ganda. Soal setiap jawaban
yang benar diberi skor 1 sedangkan soa yang
dijawab salah diberi skor 0. Data penditian
dianaliss secara deskriptif dan analisis inferensial
dengan uji t. Anadidss data hasil penditian

Penerapan Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah

kemampuan berpikir kritis dihitung menggunakan
rumus N-Gain (Gain score normalized). Uji t
digunakan untuk menguji hipotesis penditian.
Sebelum pengujian hipotesis penditian, terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas sebaran data
menggunakan uji kuadrat, dan uji homogenitas
data menggunakan uji Levene.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskrips Data Hasl Pretest Kelas Eksperimen
dan KelasKontrol

Tabel 1. Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
- Keas

Data Statistik Eksp. Kont.
Skor Tertinggi 29 27
Skor Terendah 15 18
Rata-rata 20,88 22,08
S 3,15 2,61
Rata-rata K etercapaian 51,56 53,87
Indikator (%)

Tabel 1 Menunjukkan bahwa rata-rata hasl
pretes kelas eksperimen berbeda dengan kelas
kontrol. Namun perbedaannya tidak terldu jauh,
artinya terdapat kemampuan berpikir yang sama
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum
proses pembelgaran. Namun nilal standar devias
kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontral.
Hal ini menunjukkan bahwa sebaran data kelas
eksperimen lebih bervarias dari pada kelas
kontrol. Dari hasil tes kemampuan berpikir kritis
dgswa sebelum proses pembegaran (pretest)
diperoleh ketercapaian indikator berpikir kritis
seperti disgjikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase Ketercapaian Indikator
Kemampuan Berpikir Kritis Pretest
Kelas Eksperimen dan Kontrol

NG Indikator berpikir  Persentase Ketercapaian (%)
kritis Eksp. Kont.

1 Identifikas Asums 54,15 56,62

2 Induks 55,11 56,44

3 Deduks 47,20 46,40

4  Argumentas 50,15 56,00
Jumlah 206,61 215,46
Rata-rata 51,65 53,865

Deskrips Data Hasl Postest Kelas Eksperimen
dan KelasKontrol

Deskrips data hasll postest pada keas
eksperimen dan kontrol seperti disgikan pada
Tabel 3.
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Tabe 3. Data Postest Kelas Eksperimen dan Kelas

Tabel 5. Data N-Gain Kelas Eksperimen dan

Kontrol Kelas Kontrol
- Kelas - Kelas
Data Statistik Data Statistik
Eksp. Kont. Eksp. Kont.

Skor Tertinggi 37 33 Skor Tertinggi 0,85 0,50
Skor Terendah 25 24 Skor Terendah 0,25 0,13
Rata-rata 32,36 27,84 Rata-rata (Mean) 0,60 0,32
Standar Devias 3,34 2,21 Standar Devias 0,15 0,09
Rata-rata K etercapaian 81,165 70,41
Indikator (%) berpikir kritis kelas yang digarkan dengan

Tabe 3 menunjukkan bahwa nila rata-rata
postes kelas eksperimen lebih tinggi dari pada
kelas kontrol. Artinya kelas eksperimen yang
digarkan dengan pembedagaran berbass masalah
lebih baik dari pada kelas kontrol yang digarkan
dengan pembelgaran konvensiond.

Nila standar devias kelas eksperimen lebih
besar dari kelas kontrol. sehingga sebaran data
kelas eksperimen lebih bervarias dari pada kelas
kontrol. Dari hasil tes kemampuan berpikir kritis
sswa satedlah proses pembelgaran  (postest)
diperoleh ketercapaian indikator berpikir kritis.
Adapun persentase ketercapaian indikator berpikir
kritis postest pada kelas eksperimen dan kontrol
seperti yang ditampilkan pada Tabel 4.

Tabd 4. Parsentase  Ketercgpaian  Indikator
Kemampuan Berpikir Kritis Postest
K elas Eksperimen dan Kontrol
Indikator berpikir  Persentase Ketercapaian (%)
No .
kritis Eksp. Kont.
1 Identifikas 79,08 71,38
Asums
2 Induks 81,33 70,22
3 Deduks 82,40 69,60
4  Argumentas 81,85 69,85
Jumlah 324,66 281,35
Rata-rata 81,165 70,41

Deskrips Peningkatan N-Gain Kemampuan
Berpikir Kritis Sswa pada Konsgp Sstem
Pernafasan Manusia

Deskrips  satistik N-Gain  peningkatan
kemampuan berpikir kritis sswa pada konsep
sistem pernafasan manusia pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol seperti ditampilkan pada
Tabel 5.

Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis
sswa antara kelas eksperimen dan kelas kontral.
Hal ini terlinat dari nilai rata-rata gain kemampuan

pembelgaran berbasis masdah Iebih tinggi dari
padanilai rata-rata gain kemampuan berpikir kritis
kdlas yang digarkan dengan pembedagaran
konvensona. Deskrips N-Gain kemampuan
berpikir kritis pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdasarkan kategori pada masing-masing
indikator ditampilkan pada Tabel 6.

Tabel 6 di aas terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan berpikir kritis pada
masing-masing indikator antara kelas eksperimen
dan kontrol. Pada indikator identifikas asumg,
argumentas dan induks di kelas eksperimen
kemampuan berpikir kritis siswa paling banyak
berada pada kategori sedang. Sedangkan untuk
indikator deduksi kemampuan berpikir kritis Sswa
paing banyak berada pada kategori tinggi. Untuk
kelas kontrol pada keempat indikator berpikir kritis
pading banyak sswanya berada pada kategori
rendah.

Peningkatan kemampuan berpikir  kritis
dgswa berdasarkan N-Gain kesduruhan pada
masing-masing indikator berpikir kritis keas
eksperimen dan kontrol disgjikan pada Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 1 tampak bahwa
kemampuan berpikir kritis sswa di  kelas
eksperimen pada indikator identifikas asumg,
argumentas, deduks dan induks berada pada
kategori N-Gain sedang. Sedangkan di keas
kontrol pada semua indikator berada pada kategori
N-Gain rendah.

Penerapan Pembeajaran Berbass Masalah
Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir
Kritis Sswa pada konsep Sistem Pernafasan
Hasl andisa ditemukan bahwa terdapat
perbedaan yang dgnifikan antara penerapan
pendekatan pembel gjaran berbasis masaah dengan
pembelgaran konvensional terhadap peningkatkan
kemampuan berpikir kritis sswa. Berdasarkan
hasl temuan penditian menunjukkan bahwa
kemampuan bepikir kritis kelas eksperimen Iebih
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Tabel 6. Peningkatan Berpikir Kritis berdasarkan N-Gain pada Masing-

masing Indikator

Kategori N- Gain/banyak Siswa

Indikator Berpikir Kritis Kelas

Tinggi Sedang Rendah
|dentifikasi Asumsi E 9 12 4
K 2 10 13
Argumentasi E 9 14 2
K 1 11 13
Deduksi E 10 7 8
K 6 9 10
Induksi E 7 15 3
K 5 7 13

Ket. E = Kelas Eksperimen, K= Kelas Kontrol

0.58 056

0.54

Identifikasi
Asumsi

Argumentasi

Deduksi

0.56

E Kelas Eksperimen

E Kelas Kontrol

Induksi

Indikator Berpikir Kritis

Gambar 1. Grafik N-Gain pada Masing-Masing Indikator pada Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol

baik dibandingkan kemampuan bepikir kritis kelas
kontrol pada konsep sistem pernafasan pada
manusia.

Kemampuan  berpikir  kritis  dalam
mengidentifikas asums di kelas eksperimen
mengadami peningkatan pada kategori sedang.
Banyak siswatelah mengalami kemudahan dalam
mengidentifikas  organ  penafasan  yang
menyususn sstem pernafasan manusia, macam-
macam udara pernafasan dan kelainan pernafasan
manusa. melalui proses pembegaran berbasis
masalah sswa dapat menemukan  sendiri
pengetahuan sehingga belgar menjadi bermakna
sebab dswa sdadu diupayakan untuk melakukan
pengamatan atau observas objek pembelgaran
secara langsung karena aktivitas pengamatan yang
dilakukan siswa berkaitan dengan permasalahan
pada materi pernafasan. Maka secara mandiri
dgswa akan menemukan faktafakta yang
berhubungan dengan materi pembel gjaran.

Kemampuan siswa mengidentifikas asumsi
antara kelas kontrol dan kelas ekpserimen terdapat
perbedaan. Kemampuan siswa mengidentifikas

asums pada kelas kontrol berada kategori rendah.
Banyak sswa yang  kesulitan  daam
mengidentifikas organ pernafasan yang menyusun
dstem pernafasan manusia, macam-macam udara
pernafasan dan kelainan pernafasan manusia
Karena siswa memiliki kebiasaan belgar dengan
menghafa dan tidak untuk difahami dan beberapa
orang Siswa yang relatif terkgut dengan tes yang
diberikan kepada mereka karena tes berupa
kemampuan berpikir kritis tidak pernah mereka
temukan sebelumnya akibatnya kemampuan
berpikir sswa di kelas kontrol tidak berkembang
seperti yang diharapkan.,

Kemampuan berpikir siswa pada indikator
argumentas pada kelas eksperimen mengalami
peningkatan pada kategori sedang. Siswa yang
memiliki kemampuan argumentas yang sudah
baik pada konsgp-konsgp Sistem pernafasan
manusia. Meldui pembelgaran berbasis masaah
konsep biologi yang berhubungan dengan masalah
sstem penafasan manusia dapa dijumpa daam
kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir kritis
untuk kriteria  berargumentas tampak pada
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banyak sswa pada kelas eksperimen dapat
menjawab tes soal pada indikator argumentas
dalam hal ini berarti sswa pada kelas eksperimen
memiliki kemampuan dalam berargumentasi untuk
menjelaskan permasaahan dengan bahasa dan
jalan pikiran yang logis.

Kemampuan argumentas sSiswa antara kelas
kontrol dan kelas ekpserimen terdapat perbedaan.
Kemampuan siswa argumentas pada kelas kontrol
berada kategori rendah. Karena sebagian besar
sswa belum mampu mengaitkan konsep-konsep
biologi dengan masalah pada sstem pernafasan.
Sswa beum mampu mengikuti  hierarki
peningkatan konsep dengan contoh sehari-hari
agar persyaratan kontruktivisme dipenuhi. Karena
pada kelas kontrol digarkan dengan pembegaran
konvensiona yang bersifat biasa sgja maka siswa
kurang banyak dilibatkan selama pembegaran
sehingga tidak terjadi keseimbangan antara proses
dan content, tentunya pembelgjaran yang demikian
akan berpengaruh padatingkat berpikir kritis Ssswa
pada kemampuan berargumentasi.

Kemampuan berpikir secara deduksi dan
induks pada kelas eksperimen mengaami
peningkatan pada kategori sedang. Méealui
pembelgaran berbass masdah sswa dapat
memahami  konsep-konsep yang menunjukkan
suatu urutan proses-proses biologi ddam tubuh
makhluk hidup. Kemampuan berpikir kritis sswa
kelas eksperimen mengaami peningkatan, ha ini
tampak dimana siswa telah mampu memahami
dengan baik konsep-konsep pada setigp item tes
pada indikator deduks dan induks. Siswa juga
telah dapat menjdaskan suatu proses yang
menunjukkan jalan pikiran yang logis dan runut
untuk menyimpulkan atau menggeneralisas suatu
permasalahan biologi yang berkaitan dengan
sistem pernafasan pada manusia

Kemampuan berpikir kritis pada kelas
kontrol berada pada  kategori  rendah.
Peningkatanya masih rendah terjadi karena ada
sebagian besar siswa di kelas kontrol tidak
memahami item tes yang berkaitan dengan
indikator deduksi dan induks. Pada kelas kontrol
proses  pembelgaran digarkan dengan
pembe gjaran konvensiona sehingga banyak siswa
yang kebingungan ketika dihadapkan pada
bebergpa item tes yang berkaitan dengan
permasalahan pada konsgp sistem pernafasan.
Siswa kurang mampu mengkontruks pengetahuan
yang diperoleh karena Sswa bdum dapat

menghubungkan konsep yang diterima dengan
contoh sehari-hari. Dampaknya Siswa di kelas
kontrol belum banyak yang memiliki kemampuan
untuk mengambil kesimpulan atau
menggeneraisas suatu permasalahan biologi yang
berkaitan materi gjar.

Perubahan peningkatan pada kemampunan
berpikir kritis siswa di  kelas eksperimen
menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan
pembelgaran berbasis masdah meatih sswa
mengoptimalkan kemampuannya dalam
mengidentifikas asums, kemampuan untuk
berargumentas, melakukan deduks dan
melakukan induks. Selanjutnya penditian ini
sesual dengan hasil penelitian yang dilakukan
Gede Putra Adnyana (2009) yang menemukan
bahwa penergpan pembelgaran berbasis masalah
dapat meningkat keterampilan berpikir kritis siswa
yang terjadi pada keterampilan merumuskan,
memberikan argumentasi, melakukan induksi dan
memberikan penilaian [4]. Peningkatan tersebut
dapat dijadikan indikator bahwa keterampilan
berpikir kritis siswa dapat ditumbuhkembangkan
dengan model pembelgaran berbasis masalah pada
mata pelgaran biologi. Medaui penergpan
pembelgaran ini Sswa dapat mengikuti prosedur
pembelgaran yang bermakna dan mengandung
langkah-langkah mengamati, melakukan, dan
menginterprestas data hasil pengamatan. Hal ini
sesua dengan yang disebutkan oleh Ali (2000)
yang menyatakan bahwa pengalaman belgar yang
pading tinggi tingkatannya adalah pengaaman
belgar konkret. Sedangkan yang paing rendah
ada ah pengadaman belgjar abstrak [5].

Pendekatan pembel gjaran berbasis masaah
menjadikan siswa lebih mudah untuk memahami
konsep-konsep yang digjarkan, sebab
pembel gjaran sdalu dikaitkan dengan
permasaahan-permasdahan yang ada daam
kehidupan nyata sehingga pembelgaran jadi lebih
bemakna. Ha ini didukung oleh pendapat
Suprijono (2009) bahwa salah satu fitur dalam
pembelgaran berbasis masaah adalah belgar
penemuan. Belgar ini memfadilitas peserta didik
mengembangkan dialektika berpikir mealui
induks logika yaitu berpikir dari fakta ke konsep
[6]. Peserta didik dihargpkan tidak hanya mampu
mendeskripskan secara faktua apa yang
dipelgari, namun perserta didik juga diharapkan
mampu mendeskripsikan secara anditis atau
konseptual. Selanjutnya Ibrahim dan Nur (2002)
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dalam Rusman (2010) mengemukakan bahwa
pembelgaran berbass masalah merupakan sdah
satu pendekatan pembelgaran yang digunakan
untuk merangsang berpikir tingkat tinggi siswa
dalam stuas yang berorientas pada masalah dunia
nyata termasuk di daamnya belgar bagaimana
belgjar [2].

Kemampuan seseorang dalam
menydesaikan masalah yang dihadapi dalam
kehidupannya, tidaklah dengan mudah dapat
memperoleh penyelesaiaan tanpa proses begar.
Hasl penditian ini  menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelas
eksperimen melalui proses belgjar. Pernyataan ini
didukung oleh Nurhadi dkk (2003) bahwa siswa
belgar tidak dalam proses seketika, pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh sedikit demi
sedikit, berangkat dari pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya.  kemampuan berpikir  kritis
merupakan keterampilan yang dimiliki seseorang
dan akan tampak daam kemampuannya untuk
memecahkan masal ah dalam kehidupanya[7].

Temuan dan uraian di atas tidak jauh berbeda
dengan penyataan yang dikemukakan oleh
Darmawan (2010) bahwa dengan pola
pembelgaran berbasis masdah keterampilan
berpikir  kritis dswa ddam pembeagaran
mengalami peningkatan yang berarti setelah proses
belgjar mengajar diterapkan pembelgaran berbasis
masalah sswa menjadi lebih kritis baik itu dalam
menge uarkan pendapat, bertanya,
mengidentifikas masalah dan memberikan solus
pada permasalahan yang ada di lingkungan sekitar
sswa [8. Pebedaan mendasar antara
pembelgaran berbass masalah  dengan
pembelgaran konvensiona adalah pembegaran
berbass masalah memberikan masalah diawa
pembegaran untuk menemukan ide-ide, konsep-
konsep yang terkandung daam pembelgaran.
Demikian juga kesmpulan penditian Setyorini
dkk (2011) bahwa modedl pembelgaran berbasis
masalah  dapat  dijadikan  solus  untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis sswa
[9]. Sdlain itu Afcariono (2008) juga mempertegas
bahwa penergpan pembelgaran berbasis masaah
pada mata pelgaran Biologi dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis ha ini dapat dilihat
melalui adanya perubahan pola pikir sswa
berdasarkan tingkat kognitif. Kemampuan siswa
meningkat dari kemampuan berpikir tingkat
rendah menjadi tingkat tinggi [10].

Penerapan Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembel g aran berbasi's masalah menyediakan
kondis untuk meningkatkan kemampuan berfikir
kritis dan analitis serta mampu memecahkan
masalah kompleks daam kehidupan nyata
sehingga akan memunculkan budaya berfikir kritis
pada diri siswa. Ha ini juga sesuai dengan teori
begar Vygotky yang melandas pendekatan
pembelgaran berbasis masalah bahwa
perkembangan intelektua siswa terjadi pada saat
siswa behadapan dengan masaah, dimana masalah
itu menjadi pengalaman baru untuk diri sswa
sekaligus menjadi suatu hal yang menantang
ketika siswa melakukan pemecahan masalah yang
dimunculkan. Tentunya sswa daam mempeoleh
pengetahuan berupa pemahaman konsep siswa
akan berusaha untuk mengaitkan pengetahuan baru
dengan pengetahuan yang telah dimilikinya untuk
membangun informasi berupa pengertian baru
terhadap suatu konsep tertentu. Hal ini sgadan
dengan Ibrahim dan Nur daam Rusman (2010)
yang menyatakan bahwa Vygotsky meyakini jika
seorang dswa melakukan kegiatan berinteraks
podtif dengan temannya yang lan akan
menambah ide baru dan memperkaya kemampuan
kognitif sswa [2]. Daam pembegaran berbasis
masalah setigp masdah yang diberikan kepada
sgswa di ddam meakukan pemecahan masalah
harus dikerjakan secara berkolaboras. Katannya
pembelgaran berbass masalah dengan teori
belgar sosa addah ddam ha mengaitkan
informas baru dengan struktur kognitif yang telah
dimiliki oleh siswa melaui kegiatan belgar dalam
interaksi sosid dengan teman lain.

Peningkatan berpikir kritis siswa di kelas
eksperimen berada pada kategori N-Gain sedang.
Hasi| pendlitian menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir kritis tidak bisa datang dengan sendirinya
melainkan diperlukan proses latihan. Dalam
melatih kemampuan berpikir kritis guru bisa lebih
sering menerapkan pembedgaran berbasis masaah
yang disesuaikan dengan materi gar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka
dapat diambil kesmpulan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis secara
dgnifikan antara Sswa yang — mengikuti
pembegaran meaui pendekatan pembeagaran
berbasis masdah  dengan  pembdagaran
konvensiondl.
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